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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis pendapatan UMKM dengan sistem 

pembayaran Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dapat 

disimpulkan pendapatan pada UMKM di Kecamatan Oebobo adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Usaha  

Jenis usaha yang dijalankan oleh para pelaku UMKM di Kecamatan 

Oebobo di dominasi oleh usaha kuliner. Hal ini juga karena lokasi 

pengembangan usaha wista kuliner berada di Kecamatan Oebobo sehingga 

kebanyakan para pelaku UMKM menjalankan usaha di bidang kuliner. 

2. Lama Usaha Menggunakan QRIS 

Penggunaan sistem pembayaran menggunakan QRIS ini baru berjalan 

efektif 2 tahun oleh para pelaku UMKM di Kecamatan Oebobo. Namun 

para pelaku UMKM telah beradaptasi menggunakan sistem pembayaran ini 

dalam menjalankan usaha mereka.  

3. Pendapatan UMKM Setelah Menggunakan QRIS 

Pendapatan UMKM setelah menggunakan sistem pembayaran QRIS dapat 

diterima oleh pelaku UMKM di Kecamatan Oebobo sebagai teknologi 

untuk metode pembayaran nontunai. Dan pendapatan UMKM setelah 

menggunakan sistem pembayaran QRIS mengalami peningkatkan.  
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6.2 Saran 

 Berkaitan dengan hasil analisis dan kesimpulan yang telah di uraikan, maka 

adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku UMKM  

Dengan perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat, QRIS 

merupakan salah satu alternatif dalam mengikuti perkembangan tersebut. 

Terkhususnya untuk para pelaku UMKM di Kecamatan Oebobo yang belum 

menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran non-tunai ditempat 

usahanya. Disarankan segera memakai QRIS, karena manfaat yang 

diberikan dari teknologi ini sangatlah banyak, salah satunya pendapatan 

dapat meningkat disebabkan adanya alternatif pembayaran. Dan teruntuk 

UMKM yang sudah menyediakan QRIS sebagai sistem pembayaran non-

tunai, diharapkan juga dapat menyarankan kepada customer (pelanggan) 

untuk menggunakan QRIS sebagai transaksi pembayaran, sehingga UMKM 

dapat merasakan secara langsung manfaat yang diperoleh dalam 

menggunakan teknologi tersebut. 

2. Bagi Bank Indonesia 

Kurangnya literasi digital terhadap penggunaan QRIS menyebabkan 

masyarakat kurang antusias dalam pemakaiannya. Pihak Bank Indonesia 

sebagai pengatur sistem pembayaran di Indonesia yang telah meluncurkan 

suatu sistem pembayaran QRIS, peneliti menyarankan bahwa untuk terus 

mensosialisasikan QRIS kepada masyarakat, terutama kepada pelaku 
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UMKM yang ada di Kota Kupang. Dikarenakan masih ada sebagian 

UMKM yang belum memahami bagaimana proses pemakaiannya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini, disarankan 

untuk menambah variabel-variabel yang belum terdapat pada penelitian ini, 

serta memperluas jangkauan penelitian dan menambahkan objek-objek lain 

yang memiliki karakteristik berbeda dari Kota Kupang, agar menjadi bahan 

perbandingan dan referensi dalam penelitian.  
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